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Persimpangan Christopher Street don 
Gay Street di kota New York, A.S. 
Sungguh nama yang tepat untuk daerah 
pemukiman orang Gay bukan ? 



TOPENG 
M ishi'!'a Yukio, itu pujangga agung 1 f::. ldarz Jepang yang banyak menu/is 

karya sastra tentang kehidupan Gay, per­
nah menu/is sebuah novel autobiografis 
berjudu/ Kamen No Kokuhaku (Pengaku­
an Sebuah Topeng). Sebuah judu/ yang 
tepat seka/i, karena memang bagi keba­
nyakan orang Gay terasa sekali dorongan 
atau keharusan untuk mengenakan topeng. 
Topeng yang menampi/kan mereka sebagai 
/aki-/aki heteroseks, yang menyayangi wa­
nita. Dengan mengenakan topeng hete­
ro, kebanyakan orang Gay merasakan diri­
nya aman, terlindung dari cemoohan dan 
ejekan dari kebanyakan kaum heteroseks 
apabi/a mereka memperbincangkan kaum 
kita. 

Orang memakai topeng itu, karena 
takut ke/uarga akan menguci/kannya, 
membuangnya atau bahkan membunuhnya 
(yang terakhir ini pernah hampir terjadi ke­
pada seseorang yang menu/is kepada L. l. ). 
Orang memakai topeng itu, karena takut 
dijauhi oleh teman-teman dekatnya, atau 
karena takut kehi/angan pekerjaan yang 
terhormat. Orang memakai topeng itu, 
karena takut dicap pendosa oleh agama­
agama tertentu. Orang memakai topeng 
itu, karena ingin dianggap "normal": 
beristeri dan beranak, memancarkan citra 
keluarga ideal; hidup seorang diri sebagai 
"bujangan" ter/a/u menakutkan baginya. 

Sebagian orang yang bijaksana dapat 
tetap mengenakan topeng heteroseks ·itu, 
tapi ton masih menghayati kodratnya se­
bagai seorang Gay. Sayangnya seringka/i 
topeng itu menjadi belenggu akhirnya, 
Orang jadi takut menghayati kodratnya 
sebagai orang Gay. Segala tindak-tanduk 
menjadi terbatas, karena dia begitu takut­
nya ketahuan. Ini takut, itu takut, sehingga 
akhirnya dia sendiri yang menderita, tak 
tersampaikan hasratnya untuk mencintai 
dan menyayangi sesama laki-laki. 

Yang jadi pertanyaan sekarang, apakah 
topeng itu memang perlu dikenakan se­
panjang hari, dua pu/uh empat jam sehari? 
Apakah memang topeng itu harus menjadi 
belenggu yang mengikat kita sehingga tidak 
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dapat bebas ? 
Sebaiknya kita ingot, bahwa toh dunia 

ini lebih terbiasa dengan heteroseksua/itas, 
sehingga dalam banyak ha/ asa/ kita tidak 
secara b/ak-b/akan menyatakan kita Gay, 
kita toh secara automatis dicap hetero. 
Bahkan pernah terjadi seorang Gay mem­
buka diri kepada temannya, tapi da/am 
otak si teman itu tidak terdapat kemung­
kinan bahwa /aki-/aki dapat mencintai /aki­
/aki, sehingga pembukaan diri itu hanya 
/ewat di atas kepalanya begitu saja (ma/ah 
tidak sempat masuk kuping kiri ke/uar 
kuping kanan .'). 

Jadi topeng itu tidak usah dikenakan 
erat-erat. Tidak usah kita kemana-mana 
mengumumkan bahwa kita tertarik kepada 
wanita. Tanpa berkaok-kaok begitu, toh 
dunia mencap kita hetero, tertarik kepada 
wanita. Lebih baik kita bersikap wajar 
saja, tidak usah overacting sebag(li hetero­
seks sejati. Konyo/nya, ada orang Gay 
yang saking inginnya menampi/kan diri 
sebagai heteroseks sejati itu, ma/ah menje­
lek-jelekkan sesama orang Gay, ikut 
merendahkan dan menistakannya. Ada 
yang takut setiap ka/i homoseksualitas 
dibicarakan di suatu kelompok, takut keta­
huan. Padahal banyak orang hetero yang 
berminat kepada homoseksua/itas membi­
carakannya, . tanpa satu orang pun men­
capnya sebagai homoseks. 

Dan dengan mengenakan topeng hetero 
itu, toh masih banyak yang dapat kita 
lakukan sebagai seorang Gay. Lihat/ah di 
seke/i/ing kita. Bukankah biasa kalau dua 
atau tiga orang laki-laki berja/an berang­
ku/an, bergandengan tangan, duduk de­
ngan akrab dan mesranya? Bukankah biasa 
seorang laki-laki mengajak temannya se­
sama /aki-laki tidur di kamarnya? Aneh­
nya, sebagian orang Gay lalu takut seka/i 
melakukan ha/ ini. Sudah barang tentu 
ketakutan itu sebetu/nya tidak bera/asan. 
Siapa yang akan mencurigai dua orang 
laki-laki yang ke mana-mana se/alu bersa­
ma-sama, tidur dan mandi pun bersama­
sama. Kebudayaan antara laki-laki seperti 
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memperkenalkan : 
GAY COUNSELLING 

Sl➔~RVICE 
Pengantar Redaksi 

Mulai nomor ini, redaksi bermaksud 
memperkenalkan kita semua dengan 
kelompok2 Gay di berbagai negara. Ini 
sesuai dengan salah satu tujuan L.L, 
yaitu belajar dari gerakan Gay interna­
sional untuk kemudian menggabung­
kannya dengan situasi dan kondisi di 
Indonesia sehingga membawa masa 
depan yang lebih cerah lagi bagi kita 
semua. 

GAY 
COUNSELLING 
SERVICE 
c; PO BOX 5014, SYDNEY 2001 

(02) 2111177 

Gay Counselling Service (GCS) adalah pelayanan penyuluhan (counseling) yang 
tertua di Australia. Organisasi ini pertama dibentuk dengan nama Campaign Against 
Moral Persecution (Kampanye Menentang Penganiayaan Moral) pada September 
1970. Pelayanan penyuluhan dimulai pada April 1973, dan dinamai Phone-A-Friend 
(Telepon Teman). Nama yang sekarang ini disahkan pada Agustus 1981. 

Pelayanan penyuluhan diurus oleh sekitar 50 penyuluh sukarela. Umur mereka 
berkisar antara belasan tahun sampai setengah umur. Latar belakang pekerjaan, 
kepercayaan/agama, pendidikan dan etnis mereka beraneka ragam juga. Ada di anta­
ra mereka yang pernah kawin, ada yang bujangan, ada yang punya anak, ada yang 
memelihara hubungan jangka panjang dan ada lagi yang send1rian saat ini. Tapi yang 
jelas, semuanya Gay, cu~up berpengalaman di dunia Gay dan merasakan bahwa 
mereka mengembangkan gaya hidup yang cocok bagi mereka sendiri. 

Bermacam orang yang menelepon mereka di GCS. Ada yang tidak pasti 
akan seksualitasnya. Ada yang sudah pasti, tapi kesepian. GSC menolong mereka 
dengan menunjukkan beginilah kehidupan Gay, dan bahwa sebagai Gay kita tidak 
sendiri. Ada yang menelepon karena Lahu ada acara apa di daerah mereka, atau 
ada organisasi apa di daerah mereka atau daerah yang akan mereka kunjungi. Ba­
nyak penelepon yang mengalami krisis sehingga menelepon : mereka yang bingung 
lebih mencintai kehidupan Gay atau keluarganya: mereka yang ingin memberitahu 
orang tuanya tapi beh,im berani. Bukan cuma yang Gay yang menelepon. Ada 
yang menelpon untuk minta nasihat karena rupanya suami/isteri mereka Gay. Pendek 
kata, semua yang menelepon dilayani. , 

GSC juga mengurus The Sydney Gay Centre (Pusat Gay Sydney) bersama bebe­
rapa organisasi lain. Acara2 di Pusat ini a.l. k1..1sus senam, kebaktian gereja, 
warung kopi. Malam khusus wanita ,setiap Rabu malam. Tiap bulan ada acara dansa. 

Alamat GCS:_ GPO Box 5074, Sydney NSW 2001, Australia. 

ini, yang o/eh sebagian ahli disebut homo­
afinitas, merupakan sesuatu yang harus di-
111anfaatkan oleh kaum kita untuk meng­
hayati kodrat kita dengan aman don ten­
teram. 

Tapi pada akhirnya, haros juga kita 
akui, bahwa memakai topeng itu menge­
kang, mengungkung kita. Kitajadi iri, jadi 
cemburu, karena mana ado heteroseks 
yang harus pakai topeng, yang harus 
menutup-nutupi kodratnya sebagai penya­
yang lawan jenis? Rasa keadilan kita ter­
ge/itik, tergugah. Ka/au kaum heteroseks 
bolah menyatakan cintanya, ma/ah di/em­
bagakan dalam perkawinan, kok kita 
tidak? 

Apabi/a kita sampai pada tingkat ke­
sadaran itu/ah maka topeng yang kita 
pakai itu tiba-tiba terasa pengap, membuat 
kita' gerah. Pada saat itulah saatnya pem­
bebasan dapat terjadi -- pada saat kita 
mengatakan kepada diri kita sendiri don 
kepada dunia /uar: "Cukup sekian sandi­
waraku! Sekarang aku mau menjadi diriku 
sendiri!" 
Dan percayalah, terutama bagi mereka 
yang membenci kepa/suan dan· kebohong­
an, kehidupan Gay yang terbuka seperti itu 
jauh lebih sehat daripada kehidupan di 
batik topeng yang pengap itu. 

Dede Oetomo. 
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Renungan : 

"Aku cinta padamu." 
Ada dorongan yang jauh lebih kuat daripada kata­

kata yang kuucapkan saja. 
Bagiku mencintai adalah menyerahkan diriku, 

dengan bebas dan tanpa syarat. Aku dengan tu/us 
memikirkan kebahagiaanmu dan keafiatanmu. Apa 
pun yang kau perlukan, akan kucoba mencukupi­
nya dan aku bersedia membelokkan nilai-nilaiku ter­
gantung pada bagaimana pentingnya keperluanmu. 
Jika kau kesepian dan memerlukan aku, aku akan 
bersamamu. Jika dalam kesepian itu kau perlu berbi­
cara, aku akan mendengarkan. Jika kau perlu mende­
ngarkan, aku bercakap. Jika kau perlu dipeluk, akan 
kupeluk kau. Aku akan berbaring dengan bddan 
telanjang jika itulah yang kauperlukan. Jika kau 
memerlukan kepuasan daging, akan kuberikan juga, 
tetapi hanya melalui cintaku. 

Akan kucoba untuk bersikap ajeg denganmu 
sehingga kau akan mengerti inti kepribadianku dan dari 
pengertian itu kau dapat memperoleh kekuatan dan 
perasaan aman bah wa aku bertindak sebagai aku. 
Mungkin aku goyah dalam perangaiku. Kadang­
kadang aku memancarkan suatu keanehan yang asing 
bagimu yang boleh Jodi mengherankan atau mena­
kutkanmu. Kadang-kadang kau akan mempertanyakan 
maksudku. Tetapi karena orang tidak pernah ajeg dan 
dapat berubah-ubah seperti musim, akan kucoba 
membangun di dalam dirimu kepercayaan terhadap 
sikapdasarku dan akan kutunjukkan kepadamu bahwa 
ketidakajeganku hanya sementara dan bukanlah bagian 
dari diriku yang kekal. Akan kutunjukkan cinta 
kepadamu sekarang. 
Setiap hari, karena setiap hari adalah seumur hidup. 
Setiap hari kita hidup, kita makin banyak be/ajar bagai­
mana mencintai. Aku menunggu sampai besok, esok 
hari tak akan kunjung datang. Seperti awan di langit, 
berlalu. A wan selalu ber/alu, /ho ! 

Jika kuberikan kepadamu kebaikan hati dan penger­
tian, maka akan kuterima kepercayaanmu. Jika kuberi­
kan kebencian dan kecurangan, akan kuterima kecuri­
gaanmu. Jika kuberikan ketakutan kepadamu dan aku 
pun takut, kau akan menjadi takut dan menakuti aku. 
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Akan kuberikan kepadamu apa yang ingin kuterima. 
Derajat cinta yang kuberikan ditentukan oleh 

kemampuanku. Kemampuanku ditentukan oleh ling­
kungan kehidupanku di masa lampau dan pengertian­
ku akan cinta, kebenaran dan Tuhan. Pengertianku 
ditentukan oleh orangtuaku, sahabat-sahabatku, tem­
pat-tempat yang pernah kutinggali dan kukunjungi. 
Setiap pengalaman d,isuapkan ke dalam jiwaku dari 
kehidupan. 

Akan kuberikan kepadamu sebanyak-banyaknya 
cinta. Jika kau mau menunjukkan kepadaku bagai­
mana memberikan /ebih banyak, maka akan kuberikan 
lebih banyak. Aku hanya bisa memberikan sebanyak 
yang perlu kauterima atau sebanyak yang boleh aku 
berikan. Jika kauterima semua yang dapat kuberikan, 
maka cintaku akan tak berakhir don penuh. Jika kau 
terima sebagian dari cintaku, maka akan kuberikan 
kepada yang lain sisa yang masih dapat kuberikan. Aku 
harus memberikan semua yang kupunyai, karena aku 
ada/ah aku. 

Cinta itu universal. Cinta ada/ah gerakan hidup. 
Aku pernah mencintai seorang pemuda, seorang gadis, 
6rangtuaku, seni, a/am. Semua dalam hidup kuang 
gap indah. Tidak ada satu manusia atau masyarakat 
pun yang berhak mengutuk jenis cinta apa pun yang 
kurasakan atau caraku menyampaikannya, jika aku 
tu/us; ketulusan adalah menyadari diriku sendiri secara 
jujur tanpa menyakiti atau me/ukai hidupku atau 
kehidupan siapa pun yang tersentuh hidupku. 

Aku ingin menjadi roh cinta sejati. Biarkan kata­
kataku, jika aku harus berbicara, memu/ihkan jiwamu. 
Tetapi jika kata-kata menjadi bisu, pada waktu itu/ah 
seseorang mencerminkan kepekaannya yang paling 
tinggi. Jika kusentuh • kau, atau kukecup kau, atau 
kupeluk kau, kukatakan seribu kata-kata. ••• 

Renungan di atas digubah oleh Dimitri Bogdanovic, 
~eorang rekan kita dari Beograd, Yugoslavia, yang 
~alah satu hobinya ialah menulis puisi. Dimitri telah 
kita perkenalkan pada G edisi pertama. 
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homologi 

PENGANTAR 
Rubrik ini kita maksudkan menjadi forum pendidikan agar kita lebih mengenal 

diri kita sendiri sebagai kaum penyayang sesamajenis kelamin, agar kita lebih menge­
nal berbagai segi kehidupan kita. Redaksi mengundang pertanyaan-pertanyaa11 
t11(111pun komentar dari pembaca. Hendaknya rubrik "Homologi" ini bisa menjadi 
arena diskusi secara terbuka, sehingga kita bisa mengenal diri sendiri dan 1,.ehic/upan 
kita. 

Pendahuluan 
Yang dimaksud dengan segi hukum di sini ado/ah 

· pandangan dari segi hukum positif; artinya hukum yang 
ber/aku di suatu negara, Indonesia, yaitu yang [hanya] 
bersumber pada peraturan2 tertu/is don diperlakukan 
bagi semua golongan warganegara -- yang menurut 
per-undang2an memang ber/aku baginya. 

Ada ber-macam2 pengertian arti hukum. Akan tetapi 
pada umumnya para sarjana berpendapat bahwa 
hukum ado/ah suatu aturan atau kaidah yang mengatur 
tatanan kehidupan masyarakat dalam suatu masyarakat 
tertentu pu/a dafam suatu kurun waktu tertentu. 
Artinya, suatu peraturan da/am masyarakat di sini pada 
saat sekarang; ado kemungkinan akan berbeda dengan 
peraturan pada saat yad, padaha/ pokok permasalahan 
yang diatur obyeknya tetap soma. 

Pada pengertiannya, aturan2 atau kaidah di sini 
dapat berupa peraturan yang tertu/is [disebut undang2 
atau wet] don peraturan yang tidak tertulis [disebut 
hukum kebiasaan, hukum adat, atau customary law). 

Peraturan Hukum Tertulis Yang Menyebut Homoseksu­
alitas 

Pada kenyataannya, permasalahan homoseksualitas 
masih terasa asing dan tabu (atau sengaja ditabukan) 
oleh masyarakat di sini. 
Padahal sebenarnya masyarakat sendiri menyadari 
bahwa homoseksualitas memang ada dan tumbuh di 
lingkungan mereka. Apakah hal tsb. karena adanya 
suatu anggapan bahwa homoseksualitas merupakan 
perbuatan yang bertentangan dengan hukum, sehingga 
menyebabkan masyarakat "menutup diri" ? 

Perbuatan melawan hukum di Indonesia tersebut 
dalam Kitab Undang2 Hukum Pidana (KUHP). Dalam 
KUHP pasal2 yang menyebut tentang homoseksualitas 
terdapat pada buku II Bab XIV, yaitu tentang 
"Kejahatan terhadap Kesusilaan". 

Yang menyebutkan tentang perbuatan homoseks 
secara terang adalah pasal 292 KUHP. Dalam pasal tsb. 
perkataan homoseks diterjemahkan sebagai perbuatan 

.sama kelamin (Moeljatno, Wetboek van Strafrecbt, 
cet. ke-8). Selengkapnya pasal tsb. berbunyi sbl>: 
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HOMOSEKSUALITAS 
dipandang dari segi hokum 

"Orang yang cukup umur yang melakukan perbuatan 
cabul dengan orang lain sama kelamin, yang dike­
tahui atau sepatutnya harus diduga belum cukup 
umur, diancam dengan pidana penjara paling lama 
lima tahun''. 

Di sini ada beberapa unsur yang merupakan "syarat" 
bahwa suatu perbuatan homoseks merupakan delik 
kejahatan kesusilaan, yaitu: 
- pelaku adalah orang yang cukup umur terhadap 

orang yang belum cukup umur; 
- perbuatan dilakukan terhadap orang yang " sepatut­

nya harus diduga" belum cukup umur; 
- baik pelaku maupun obyeknya berjenis kelamin 

sama. 
Masalahnya sekarang adalah pengertian dan bata­
san2 manakah yang memenuhi syarat .'cukup umur' 
atau "belum cukup umur" dan perkataan "sepatut­
nya harus diduga'' menurut undang2 ? 

Batasan tentang pengertian ini tidak secara khusus 
disebut dalam KUHP. Han ya pada Buku I Bab III 
dalam pasal 45 disebut tentang belum umur 16 tahun 
dapat disebut sebagai belum cukup umur (minderjarig). 
Tetapi menurut pasal 330 KUH Perdata (Burgerlijk 
Wetboek), yang· kemudian juga ditegaskan oleh 
Ordonansi 31 Januari 1931, LN 1931 - 54, istilah belum 
cukup umur yaitu mereka yang belum mencapai genap 
21 tahun, dan tidak lebih dulu telah kawin. Arti "tidak 
lebih dulu telah kawin" di sini berarti bahwa walaupun 
usia belum genap 21 tahun seseorang akan dianggap 
dewasa kalau telah atau pernah kawin. 

Kemudian tentang pengertian unsur yang kedua, 
yaitu "sepatutnya harus diduga", yaitu, bahwa 
walaupun tidak nyata2 disebutkan dan/ atau diterang­
kan berapa umurnya, tetapi dari tingkah laku, jalan 
pikiran dll. dapat dikira-2kan bahwa seseorang belum 
cukup umur seperti tersebut dalam undang2. 
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HIMBAUAN dari 
KOORDINATOR LAMBDA INDONESIA 

n uletin G No. I sudah beredar di kalangan kaum 
~ kita di seluruh Indonesia dan di beberapa negara 

di !uar negeri. Kami di Pusat merasa terharu akan 
ranggapan positif yang datangnya bertubi-tubi ke ala­
mat L.I. Sungguh hal itu merupakan pahala yang tidak 
ternilai bagi kami yaug selama berbulan-bulan bekerja 
keras mempersiapkan buletin No. l itu. Dengan mener­
bitkan G, Lambda Indonesia telah membuat sejarah: 
untuk penama kalinya republik kita ini mempunyai pe­
nerbitan yang terang-terangan Gay. Terang-terangan 
karena kita hendak menunjukkan kebanggaan kita 
kepada masyarakat, hendak menunjukkan bahwa kita 
dapat berbuat sesuatu. 

Sering orang (termasuk kaum Gay sendiri) setengah 
menghibur mengatakan, wah, banyak !ho orang Gay itu 
yang sukses, yang pin tar, yang kreatif. Tapi yang lebih 
penting dari pujian-pujian yang (mungkin saja) kosong 
itu, adalah bukti bahwa kita sebagai suatu kelompok 
masyarakat dapat melakukan sesuatu yang berguna. 

Ketika kami membentuk Lambda Indonesia, kami 
bermaksud secepatnya membuat organisasi ini sebuah 
perkumpulan yang kelangsungan hidupnya didukung 
oleh kaumnya sendiri, yaitu kaum Gay di Indonesia ini. 
Kami bermaksud menjadikan perkumpulan ini per­
kumpulan yang berdasarkan asas kerakyatan, yang 
merakyat. · 

Kami di Pusat merasa bahwa sudah tiba saat yang 
rnenentukan itu, yaitu saat kelangsungan hidup per­
kumpulan ini tergantung kepada dukungan dari kaum 
Gay sendiri. Kami aktivi s-aktivis di pusat hanya ter­
ba1a\ kemampuannya. Saudara-saudara kaum Gay 
I 11 c.!011esialah yang menentukan apakah perkumpulan 
ini al-.an 1ahan lama atau tidak. 

Karena i1 u, kami dari Pusat menghimbau, agar 
sebanyak-banyaknya kaum Gay Indonesia bersedia 
mendaftarkan diri sebagai anggota L. I. Dengan 
Jumlah anggota yang banyak (yang berarti ber­
tambahnya iuran yang masuk dan juga potensi 
al-.1ivisme dari anggota-anggota tertentu) akan jauh 
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iebih banyak pekerjaan yang dapat kita selesaikan, 
a l-.a n Jauh lebih banyak yang dapat kita lakukan. 

Buletin G ini merupakan corong L.l. yang paling 
elel-.1if. }larap teman-teman ingat, bahwa buletin ini 
hanya boleh beredar di kalangan sendiri, tidak dapat 
diperjualbelikan. Karenanya marilah menjadi anggota 
LI. !>ebanyak-banyaknya, supaya buletin ini dapat setia 
meng.unjungi teman-teman. 

Saiu hal lagi : kami memerlukan terkumpulnya 
111oual yang cukup besar untuk menjaga kelangsungan 
hidup buletin ini. Apabila teman-teman memang sudah 
terkesan oleh karya kami selama ini, mengapa 
tidak menyumbangkan dana atau tenaga kepada kami ? 
lngat, ini buletin kita semua. Dan sudah jelas, tanpa 
sumbangan-:.umbangan dana dari teman-teman (selain 
iuran biasa), buletin ini suatu saat akan diancam bahaya 
gulung tikar, kehabisan dana dan tenaga. 

Apabila 1eman-teman punya gagasan yang baik 
mengenai bagaimana mengumpulkan dana, lontarkan­
la h kepaua kami, dengan senang hati akan kami terima. 
Sekali lagi kami ingatkan, semuanya tergantung kepada 
teman-teman sendiri, apa yang akan terjadi kepada 
buletin G ini. . 

Bilamana teman-teman telah memutuskan bersedia 
membantu L.I. dengan dana, kirimkanlah dengan 
poswesel kepada : 

Chandra Djatmika, Kotak Pos 122, Solo. 
Sumbangan berapa pun akan kami terima dengan 
senang hati, demi kepentingan kita semua. 

Bilamana teman-teman ingin membantu tenaga, sura­
tilah kami, dan akan kami beritahukan kepada teman­
teman, siapa aktivis L.l. yang bertempat-tinggal paling 
dekat dengan teman-teman. 

'Ma kasih! Permisi dulu! 

Koordinator Lambda Indonesia. 

• 
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Cerpen 

a 
diSaM--~~~ 

Kring ! Kring ! 
Bunyi telepon merenggutku dari lamunan. 
"Halo ? Direktur Urusan Remaja". 
Sebuah suara sengau menjawab, "Pak, ada laporan 

kebakaran dari ruang rekreasi dek ketiga". 
"Lagi ?" 
"Benar". 
Ada ketukan keras di pintu. Waktu aku buka ada 

seorang wanita setengah umur yang sedang mengalami 
kesulitan. "Bapak Iihat dompet besar berwarna merah ?' 

"Tidak, Bu. Coba dicek dengan kepala bagian 
keuangan. '' 

Alisnya naik. ' 1Anak muda, itu tidak lucu". 
"Saya ..... Sebentar, ya--saya sedang telepon". 
Suara sengau itu melanjutkan. "Kapten minta Bapak 

menye!idiki. Apa bisa datang segera ?" 
"Mengapa saya ?" 
Diam. 
"mtiklah, saya segera ke sana. Mari". 
Kini wanita itu memandangi aku. "Nyonya, saya tadi 

tidak melucu. Coba pergi ke tempat kepala bagian 
keuangan. Dek pertama, ruang 8-13. Permisi dulu. 
Saya harus menyelidiki kebakaran". 

"Apa?" Matanya melotot. 
"Jangan kuatir, tidak berat kok". Kudorong dia ke 

samping dan bergegas naik ke dek ketiga. 
Bekerja di kapal tamasya bisa runyam. Tiap kali hal 

seperti ini terjadi, aku bertanya-tanya mengapa aku 
tidak bekerja sebagai direktur urusan hiburan di Las 
Vegas. Hotel tidak pernah kebakaran, kan ? 
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Oleh : Randy Wallz. 

Sebuah wajah cemas muncul di depanku: "Maaf.. .. " 
''Jangan kuatir, Pak, semuanya sudan dikuasai". 
Aneh juga kebakaran sekecil itu bisa diketahui semua 

orang. 
Tamasya kali ini diikuti berbagai jenis orang, si kaya, 

si tua, si bujang dan gadis mencari cinta, keluarga, 
anak2. · 
Anak2 ! Musim panas yang lalu sekelompok anak laki2 
mengubah dek ketiga jadi arena balap, men-jerit2 dan 
me-nyumpah2, berkejaran di sekitar kolam renang. 
Orang2 tua mengeluh, pramugara minta aku menge 
kang mereka. Persis ketika aku mau memarahi mereka, 
mata mereka yang lucu tapi menantang melelehkan 
amarahku menjadi. .......... . 

"A, halo Davis." 
"Halo Pak Direktur Urusan Remaja. Sementara 

Bapak tidak ada salah satu begundal Bapak menyala­
kan korek api dan mendekatkannya ke salah satu 
penyiram api dan menyebabkan .. .... . . " 

Ya Tuhan ! 
Anak yang disebutkannya itu begitu cakep. Paha 

langsing berwarna coklat berkontras dengan celana 
pendek putih cemerlang. Di bagian atas dia mengena­
kan T-shirt tembus-pandang. Aku tak berdaya meman­
dangi sepasang mata coklat keabu-abuan yang nakal 
dan menghipnotis. Semuanya tiba2 tidak jadi soal; 
seluruh dunia tiba2 musnah. 

Davis tentunya melihat. " Hei, apa Bapak baik2 saja 
?" 

Wajahku tak mau berhenti bersenyum. Aku yakin-
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kan dia bahwa aku dapat mengatasi keadaan itu dan 
menyuruhnya mengecek permainan kartu para ibu. 

Kesunyian yang seakan abadi namun menakjubkan 
itu dipecahkan oleh sebuah suara muda (dengan mata 
memandang ke bawah): "Jangan marah. 
Saya hanya sedang jahil tadi". 

"Jahil ?" Tidakkah kamu tahu bahwa itu berba­
haya ?" 

Tiba2 dia mendongak melihatku dan tersenyum-- dan 
memberiku kejutan satu milyar kilowat yang tak akan 
kulupakan. "Ya, saya tahu". 

Dia menggeserkan kakinya dan melihat ke bawah 
lagi. 

"Kok baru sekarang saya lihat kami di sini ?" 
"Entah". 
"Namamu siapa ?" 
"Kevin". 
"Kevin siapa ?" 
Dia gugup. "Kevin Hennesey". 
"Di mana orangtuamu ?" 
"Saya cuma dengan Marni di sini". 
"Di man a dia ? " 
Dia mengangkat bahunya. "Saya tidak tahu. 

Barangkali sedang makan". 
"Kamu tidak ada kegiatan ?" 
"Tidak ! Di sini membosankan". 
"Sudah pernah ke ruang permainan ?" 
"Ya. Dua dari mesinnya sudah rusak". 
Aku mencoba berpikir seperti seorang anak 13 tahun. 

'' Apa kamu ingin melihat2 bagian rahasia kapal yang 
tidak boleh dimasuki siapa pun ?" 

Matanya jadi terang. "Mau dong !" 
"Kamu harus janji tidak menyebabkan kesulitan lagi, 

ya ?" 
"0ke". 
Kami turun ke salah satu gang pelayanan, melewati 

sekelompok pelayan Yunani yang tersenyum kepada 
kami dengan penuh pengertian. 
(Penuh pengertian ? Tahu apa mereka ?) 

"l ni salah satu dapur, dan di sini disiap ....... " 
"~iapa nama 0om ?" tiba2 Kevin berpaling 

kepadaku. 
"E ...... Panggil saja saya Randy". 
Dia melihat beberapa sosis frankfurter di tengah2 

segumpal makanan yang ke!1hatan aneh dan mendo­
ngak kepadaku minta- izin, memberiku kesempatan 
untuk mengetesnya. 

"Boleh, ambil saja", kataku. "Tapi apa kamu tahu 
bahwa kalau mereka kehabisan sosis itu, saya harus 
menyuruh koki ke kamarmu dengan pisau besar untuk 
memotong anumu dan menaruhnya di baki ?" 

Dia tertawa ter-pingkal2, hampir tersedak sosis. 
"Jijik ah ! Lagian, bakinya kurang besar dong!" 

Aku menjumput sebuah zaitun dan menyumpalkan 
nya ke mulutnya-- dan merasakan seiris jeruk kembali 
ke arahku. Aku cekikikan dengan dia seakan aku juga 
berusia 13 tahun. 

Di atas, di dek pengamatan dia ingin melihat melalui 
teleskop dari kuningan yang berkilat tetapi lebih 
d1~ibukkan menggosok2 kan tonjolan di celananya ke 
arah pagar dari logam. Ketika aku bergurau tentang itu 
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dia hanya tersenyum dan tetap melihat ke laut, sambil 
angin sepoi2 mempermainkan rambutnya yang lembut 
coklat. 

Di bawah, di kamar mesin, dia ingin tahu "siapa 
yang mengurusi semua pipa2 ini", tetapi sebelum aku 
dapat menjawab dia sudah melompat ke atas pipa gas 
yang besar yang penuh dengan meter dan klep dan 
membayangkan dirinya sedang naik sepeda motor. 

"Rengngng, Rengngngng-- -- -- rrrrrrrr ! " 
"Kevin, jangan !" Dia tidak mendengarkan. "Kevin, 

turun !" 
'' Rengngngng, rrrrrr ! '' 
Kurengut dia di dada dan kucoba menurunkan dia, 

tapi pahanya terkunci di pipa dan dia tidak mau 
bergerak. 

"Rrrr, ngngng, rrengngng, ciiiiiiiiiiit ! " Dia masuk 
persneling tiga sekarang, mendoyong di tikungan, 
membakar karet ban. Aku berpegang erat padanya, 
menyusupkan satu lengan di bawah satu paha. Dia 
betul2 senang. Aku jadi gugup. Bagaimana kalau kami 
ketahuan ? 

Akhirnya sepeda motor khayalan itu berhenti 
mendadak dan aku angkat dia. Persis waktunya, karena 
waktu itu kapten sendiri masuk memamerkan ruang 
mesin kepada beberapa tamu penting. Ketika melihat 
Kevin dia mengedipkan matanya kepadaku dan 
bertanya lirih, "Apakah api kecil kita ini sudah 
dikuasai ?" 

"0, sudah, Pak sudah dikuasai". Aku berharap dia 
tidak melihat wajahku yang merah berkeringat. Kevin 
berdi 1:i tenang seperti malaikat kecil, padahal dia 

I 
otl~l. 

Begitulah ha! itu berlangsung beberapa hari. Selalu 
ada petualangan baru, penemuan baru, tenaga yang tak 
habis2nya, rencana2 yang hebat. Dan kadang2 rupanya 
aku harus menahannya secara fisik (dia senang ini) 
supaya tidak melompat dari kapal. 

Lalu tibalah malam pesta kapten. Kukenakan 
seragamku yang terbaik, begitu licin disetrika dan 
begitu putih cemerlang sehingga menyilaukan mata. 
Semuanya sempurna sebab Kevin dan ibunya akan 
datang ....... ya atau tidak ? Lebih baik menelepon 
untuk mendapat kepastian. 

"Halo?" 
"Halo, Ny, Hennesey, ini Randy, direktur urusan 

remaja. Apakah Nyonya dan Kevin bersedia menemani 
saya malam ini pada pesta kapten ?" 

"0, bagus itu ! Coba saya beritahu dia". 
Aku berdiri selama dua menit mendengarkan apa 

yang kedengaran seperti pertengkaran yang dahsyat. 
''E, halo ? Kevin rupanya tidak enak badan. Mungkin 
dia ikut kita kemudian". 

"Baiklah, Ny. Hennesey. Sampai malam ini jam 8 di 
meja 6". 

Tiba2 seragamku tidak kelihatan begitu cemerlang 
lagi. Apa salahku ? 

Jam delapan, semuanya heres sudah. Musiknya 
bagus: makanannya hebat. Sekarang aku bisa rileks. 
Stavros, kepala pelayan, menyambutku di meja 6. 
"Pak, tamu Bapak sudah tiba. Apa ada satu lagi ?" 

"Saya harap demikian. A. Ny, Hennesey !" (Dia 
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poes, 

kepada kawanku 
kawanku. 
lihatlah aku 
lihatlah apa yang tampak 
denfarlah apa yang kusuarakan 

kawanku, 
lihatlah 
apakah ada beda denganmu ? 

Kawanku, 
aku disini denganja/anku 
tanpa arah yant pasti 
tanpa terpikir titik akhir 

tapi. itu harus terja/ani 
dan aku akan se/alu berada disana 
sekalipun aku menoleh 
ja/anmu 
rasa kita, tak akan jua sama 

kawanku, 
pandan1/ah aku iebagai kamu 
walau hanya kaummu _vang kupikir 
denian rasa dan cita 

wawan 

kepadamama 
ma ........... . 
dimana aku berada ? 
hari-hari tak menentu 
dimana aku harus singgah ? 
menempatkan 
diriku 
sanubari dan jiwaku 
bisakah pada suatu tempat 
.,•ang tak tennaui ........... . 

ma ........ . 
dimana jiwaku berada ? 
apakah berganti menjadi semu 
merenung 
dan me_vakinkan 
mengharap 
dan mengangkuhkan 
hal-hal yang tak berarah 

ma .......... . 
bukalah tali ini 
aku tak kuat /agi bertahan 
da/am maya .....•...•... 

wawan 
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KONT AK 'NASIONAL 

Ualam rubrik "Kontak" ini, teman-teman dapat 
\aling mcngenal dan memperkenalkan satu sama lain. 
l.kngan demikian, bagi teman-teman yang tinggal jauh 
dari aktivitas dan kehidupan Gay yang sudah mapan, 
ada kesempatan terkontak baik dengan teman-teman di 
kotanya sendiri maupun dengan yang ditempat tempat 
lain. Dengan berakhirnya keterpencilan teman-teman, 
ra\a kebanggaan akan sifat Gay akan tumbuh dan 
bcrkcmbang kc arah kehidupan Gay yang sehat. 

Bagi 1cman-1cman yang memperkenalkan dirinya 
dalam rubrik "h:rn11ak" ini, diharapkan kesadarannya 
un1uk mcmbala, ,cmua ~urat-surat van~ diterima. 

Untuk memperkenalkan diri dalam rubrik "Kon-
1ak" ini, caranya mudah saja. Cukup dengan menulis­
kan nama, alamat, tanggal lahir/umur, pendidikan/ 
pekerjaan dan hobi/minat. Tentu saja semua data yang 
dimin1a ini ditulis dengan jelas dan lengkap, sehingga 
t idak ada kesan yang negatif di antara kita. 0 ya, kalau 
pakai nama samaran juga boleh, !ho; tuliskan saja 
d,d.1111 1a11da kurung di belakang nama yang sesung­
guhnya. Melihat pengalaman publikasi Gay yang sudah 
,udah, ternyata lebih menguntungkan kalau teman­
teman melampirkan foto. Hal ini biasanya akan lebih 
mcnarik teman-teman yang lain untuk menanggapi 
ajakan berkenalan dari teman-teman. 

Kalau mau, teman-teman dapat menyertakan 
pesan pendek yang ingin disampaikan dalam rubrik 
"Kontak" ini. Usahakan sajajangan lebih dari 30 kata. 

Selamat berke~~n) 

''\.. 10/DKI/82 --------- Nam a: Anton 
Alamat : 

 
  Jakarta 

Utara. 
T gl. lahir : 10 November 
1962. 
Pendidikan/Pekerjaan: 
Pelajar SMA 
Hobi/rninat : Olah raga, 
muziek Jazzipongan, de­
ngerin k~wan humor. 

12/DKl/82 
Nama : Aldy  
Alamat: JI. B - 1, 
Pisangan  

 Jakarta Timur. 
Tgl. lahir : 20 Agustus 
1962. 
Pendidikan/Pekerjaan: 
Mahasiswa. 
Hobi/rninat : Musik, re­
kreasi olah raga dll. 

13/JTM/82 
Nama: Sutris 
Alamat : J  
Malang, Jawa Timur, 
Tgl. lahir : 16 April 1956 
Pendidikan/Pekerjaan : 
Mahasiswa. 
Pesan: 
lngin berkenalan dengan teman-teman dari seluruh 
Indonesia maupun Iuar negeri. 

lS/JTG/82 
Nama A1u■1  
Alamat :  
Muntilan, Jawa Tengah. 
Tgl. lahir : 1 November 
1957 
·Pendidikan/Pekerjaan : 
Guru Sekolah Menengah 
Pertama. 
Hobi/minat : Surat me-
11yurat, travelling. 

Pesan : Surat yang datan~ pasti dibalas. 

Pesan: 

17/SMB/82 
Nama : All 

 
Alamat :   

 Sum-Bar. 
Tgl. lahir : 1 Juni 1963. 
Pendidikan/Pekerjaan : 
Pelajar SMA Kelas Ill 
Hobi/minat : Surat me­
nyurat, musik, olah raga 
dll. 

Rekan-rekan sesama Gay, bcrminatkah Anda untuk 
menjalin suatu tali persahabatan dengan saya? 
Uijamin deh, Anda tidak akan kecewa atau .lcecelr. 

r 18/JTG/82 
Nama : A1un1   
Alamat :  

 2 Solo 
Jawa Tengah. 
Tgl. lahir : 17 Oktober 
1964 
Pendidikan/Pekerjaan : 
Pelajar SMA Kelas Ill 

Catalan Redaksi : 
l\cikutsertaan teman-teman dalam rubrik "Kontak" ini 
adalah tanggungan teman-teman sendiri. Apabila ter-

jadi sesuatu yang ddak dlinginkan, dlharapkan sel(ttll 

mcnghubungi Redaksi uatuk menceph meluasn) a hal• 
hal yang tidak diinginkan. 

13 



Kontak lnternasional 
Seorang teman dari San Francisco, Jeffrey Fauser, 

ingin bersurat-suratan dengan teman-teman Gay atau 
L~sbian dalarn bahasa Inggris. Jeffrey berusia 26 tahun 
dan sudah 6 tahun tinggal di San Francisco, itu gudang­
nya Gay di pantai Barat Amerika Serikat. Alarnatnya: 

• 
Jeffrey Fauser 
41 McCoppin Street 
San Francisco, CA 94103 
Amerika Serikat. 

Jerry Barnes 

Jerry Barnes, seorang Gay 
berusia 36 tahun dari Hous­
ton, Texas, ingin berkores0 

pomlensi dengan teman-te 
man Gay Indonesia. Jerry 
rnempunyai banyak hobi, a.I. 
melukis, fotografi, memba­
ca, . musik, rnengumpulkan 
prangko, bepergian dll. Dan 
tentu saja dia senang sekali 
berkorespondensi. Dia ingin 
mengetahui lebih banyak ten­
tang segala segi kehidupan di 
Indonesia, yang bersedia 
untuk tukar-menukar prang­
ko dengan yang berminat. 
Jerry bekerja di sebuah hotel 
yang besar tetapi juga mern­
punyai bisnisnya sendiri da­
lam bidang arsitektur. Te­
man-teman yang tertarik 
harap menulisinya dalam ba 
hasa Inggris. 0 ya, dia mengi 
rimkan fotonya, yang kami 
muat di halaman ini. Alamat 
Jerry : 

P.O. Box 36661 
Houston TX 77036 
Amerika Serikat. 

• Seorang dosen bahasa dan sastra Indonesia di 
Flinders University of South Australia berminat untuk 
surat-menyurat dengan teman-teman di Indonesia. 
Keith Foulcher lahir tanggal 22 Juli 1947, dan fasih 
berbahasa Indonesia tentunya. Hobinya a.I. fotografi. 
Apabila teman-teman berminat, surati Keith pada 
alamat di bawah ini: 

• 
Keilh Foulcher 
60 King St. 
Mile End, S.A. 5031 · 
Australia . 

Modernismo Publications, Ltd., di New York, 
Amerika Serikat, memuat berita tentang pembentukan 
LI. dalam majalahnya, Mandate, edisi Oktober I 982. 
!\lereka juga mengundang teman-teman anggota LI. 
unwk berlangganan majalah Mandate, yang setelah 
diamati memang harus diakui bermutu tinggi_ sekali 
sebagai majalah Gay. Uang langganan $41,00 setahun, 
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kiri1nkan ke alamat di bawah ini : 

Modernismo Publications, Ltd. 
155 A venue of the Americas 
New York, New York 10013 
Amerika Serikat 

Seorang pemusik berusia • 
56 tahun dari New York yang ..... ..---------, 
pcrnah berkunjung ke Indo­
nesia 2 tahun y.l. ingin ber­
korespondensi dengan teman 
teman di Indonesia (dalam 
bahasa lnggris). Frank Haus­
man lahir di Florida Selatan, 
tadi sudah lama tinggal di 
New York. 
Saat ini dia tinggal seaparte­
men dengan temannya se­
orang Jepang. 
Frank tertarik sekali pada ta­
naman hias tropis dan ke­
rang-kerangan. 
Dia juga gemar bepergian, 
joging (sudah 3 tahun) dan 
menjelajahi pegunungan 
yang berhutan-hutan. Foto­
nya karni muatkan di hala­
rnan ini. Surati Frank pada 
alamat di bawah ini : 

• 

Frank Hausman 
do Okazaki 
160 W. 71 St., Apt. ST 
New York, N.Y.10023 
Amerika Serikat 

Tom Lebour, seorang arek Suroboyo yang, 
sekarang tinggal di dekat Toronto, Kanada, menyurati 
kita dan menawarkan jasa baiknya memperkenalkan 
teman-teman yang kebetulan berada di daerah Toronto 
atau akan pindah ke sana. Alamat Cak Tom adalah : 

Tom Lebour 
1320 Mississauga Valley Blvd. 
Apartment 1009 
Mississauga, Ontario LSA 3S9 
Kanada. 



Suraha)■• 12 Gay Suraba)a tc';ih meng.1d,1kan 
pcncmuan tgl. 29 Agu,1us ).I dan mcmu111,kan 
uniuk ,egera mcmbe111uk koordmawru1 I .I. 'iuraba• 
ya. Koordina1ora1 akan mengadakan a~ur.i s~ara 
1cra ur :;cbular ,ckah bagi anggota I I. dan 
1c111.in~nya. bcrupa ramah-tamah dan d1skus1 kclom­
P• k mcngcna, pelbaga1 i.cgi kch1dupan Gay dan 
homosck.ual11a, pada umumnya. Koord1na1ora1 
akan mcngusahakan mcnyc"a kotakpos atau mcng­
gunakan kotakpos salah scorang anggo1a, untuk 
alama1 romi, dan sesudah itu akan mcn1umumkan 
hcrd1rinya Koordinatorat Surabaya di media musa 
Surabaya. Diharapkan contoh di Surabaya ini bisa 
segcra ditiru di 1cmpat2 lain. 

• 
Bandung. A"as kalau bikin ~ta Gay: Jangan 
,ampai kcma,ukan "anawan ,,cng cari scnsasi. 
(iay2 Bandung kcbobolan olch wartawan Aktuil, 
),mg menyamar scbagal Gay juga, tapi lalu 
membebcrkan siapa2 yang Gay d1 Bandung, lcngkap 
de, gan nama dan foto. Anikclnya dimuat akhir Juni 
) I. (No. 18 Thn. XIV). Nampaknya gclombang 
-.en'3s1onahsme ini akan 1crus mcnggcmpur kita; 
karcnanya k11a harus sangat hati2. Syukurlah ada 
penerbi1an2 scperti Zaman yang dalam bulan 
Agus1us y,l. banyak memban1u ki1a dcngan tulisan2 
)ang positif. Juga masih dan Bandung, dan 1cn1ang 

BERITA nasional .... 
/.aman: >eor.ing rckan bernarna Goenawan mcn.ihs 
"".. kc Zaman, m1111a 1eman-tcman Gay. Pcnguru, 
I . l ,udah mcnghubung,nya. 0 ya, suramya dimua1 
d,1la111 Zaman No. 47/1hn. lll • IS s.d. 21 Agus1us 
11182. 

• 

Jakarta. Dcngan diarn2 film Cndllaa yan1 dibin-
1ang1 Al Pacmo 1clah masuk kc lndonesla. Film ini 
n cngisahkan scorang pembunuh di New York yang 
mcmbunuhi Gay2 di sana. Al Pacino mcnjadi 
dctcktif polis1 yang mencari pembunuh Im, dcngan 

.... BERITA internasional 

"a,hin111on. l>C. A.S L.1 telah dircnma 1ebagai 
anggota ln1crnauonal Gay Associauon dengan suara 
111u1lak pada KonpcrcnM IGA di Washington bulan 
Juli •y.l Dcmikian dilaporkan wakil kita, Peter 
SI, m.inson. l.aporan lengkap sampai saat inl bclum 
111."uk kc mcJa L. I dan akan kami laporkan beg11u 
111,1\uk. Namun sayangnya un1uk mcnjadi anggo1a 
I(,\ di1arik iuran A.S. S7S {Rp. 48.7SO). Akhirnya 
pengurus L.I mcmutuslan untuk mcnarik kcrnbali 
permohonan mcnJad1 anggota itu, karena pada taraf 
perkcmbangan scl..arang ini, uang scbanyak i1u lcbih 
dapa1 dimanfaatkan di dalam negeri. Kecuali kalau 
ada anggota yang mau mcmbantu ? 

• 
~ att1 MCl\..,'"'nrl. (cnfficl')(c 
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Canberra, Australia. Konpcrcm1 Nasional Lesbian 
dan Pria Homoscks yang ke-8 diadakan di kampus 
Uni,er,itas Nasional Australia d1 Canberra 1gl. 3 
sampai S September )".I Konpercnsi ini bencrnakan: 
"Membangun Gcrakan Gay". Lokakarya2 yang 
dircncanakan a.I. mcngcnai Tcori Politik Masa kini, 
HcrJuang dalam Gcrakan Kita, Hubungan dengan 
Gerakan2 Lam, BclaJar dan ScJarah, hyu2 dan 
Kampanyr2, Masyarakat Gay, dan Lokakarya 
,, c11~cna1 ,oal2 lain. Juga dirc111:anakan kcgia1an2 
""'·'' d.111 budaya, scpem malam dansa. paduJn 
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,11,11 .1, him dan drama. Pam a mengharapl..an 300 
,1111Mi 400 orang dari ,eluru· Au,rralia. 

• 

Jrrman liarat. Pcrnbua1 film Ramer Werner f-:l5sbin 
tic,. yang Juga seorang ak1ivis Gay Liberation, telah 
11 crn11ggal dunia pada usia 36 tahun bulan Juli y I. 
I 1hu:? I a~bmdcr l.cban)akan berkisar pada pcr,oa­
lan l..cku:1$3.in dan pcnaklukan dalam poliuk ,el..,. 
Kema1ian l·as,bindcr pada u,ia yang masih dini mi 
d1sa} angkan banyal orang, karcna diharupkan 
masih ban)ak film bermutu yang akan dihas1lkannya 
seandamya dia mas1h h1dup. filrn2nya a.I. fo1t and 
Ith •riends, The Marrla,ie of Marta Braun dan In a 
\ ear of 1 hirtttn Moons. Hit dan In • Year bcrkisar 
so.ii kch1dupan Ga). (Gay Communuy News). 

• 
Usboa. Portugal. Dan 1gl. I Mct sampai I Jum 1982, 
11i:a pcr1cmuan pcnung mcngena1 homoscksualitas 
u,.,uakan d, Lbboa di Centro Nadonal de Cultura 
(l'UlKII Kebudayaan Nasional). Juga untuk pertarna 

men)amar sebagai Gay. Lama-kclamaan Pacino 
m1d1ri jad1 mcnyadan bahwa dia juga bersifa1 Gay, 
dan iku1-iku1an mcmbunuh. Harap diingat, film ini 
tidak mcnggambarkan kehidupan Gay yang ada di 
llarat secara kescluruhan. Yang digarnbarkan pun 
mcnurut banyak pengamat terasa palsu, di lcb1h2kan 
kckerasannya. Kalau kita sadar akan kckurangan2 
him ini, bolchlah kita pcrgi menontonnya. Tapi 
kurnng balk, kata kri1isi film di Barat. Di Amcrika 
dan Canada film ini diboikot kaum Gay, karena 
,hanggap mcmbcrikan ~,1ra Gay yang kcliru. 

• J1lo.arta. Mmgguan scnsasi Mandala Mlnuu juga 
mc111ua1 bcri1a 1cntang bintang2 film yang Gay, 
dengan nada yang sanga1 homofobik (takut dan an1i 
tcrhadap Gay). Apabila para anggo1a arau rckan2 
la111nya mchhat tulisan yang anti-Gay, scgcra 
1anggapi dcngan membantahnya. Atau, kirimkan 
1ulisan iru kcpada L,I. (jangan lupa can1umkan 
nomor pcncrbilan, nama pencrbitan, alarnat redaksi­
nya). Kami di L.I sclalu mcmoni1or penerbitan­
penerbi1an di Indonesia, tapi kadang2 keluputan 
karcna sud ah 1cntu kami 1idak bisa sclalu mcrnonitor 
scmua pcnerbitan yana ada di Indonesia. 
Tolong, ya I O ya, Mandala Mlaau-nya tanagal 22 
A11us1us 1982. 

• 
kalmya d1 Ponu1al, scbuah bioskop di Lisboa 
mcnamp1lkao S film bertemakan Gay karya Fassbin­
der. Pasolini dan sutradara2 Gay lainnya. Scbctuln}a 
1m bukan hal baru di Portugal. Sccara terba1as, 
Gay lnterna1ional Rights (Hak2 lntcrnasional Gay) 
sudah mcmulai mcmpromosikan pencrnuan2 scpcrli 
ini. Tap1 kali ini pertemuan dipublikasikan secara 
1crbuka di ~luruh media massa di Portugal. Juga 
penyelcnggaranya, Centro Nacional de Cultura, 
bukan organisasi yang khusus Gay. Gay Internatio­
nal Rights mcnyarnpaikan sambutan, yang a.I. 
bcrbunyi, "Dcngan makin kuatnya cintakasih homo­
"ks dalam mcngalahkan segala rintangan, makin 
1erbuk1i kebodohan dan kcridak berpcrikcrnanusiaan 
dari kelr.uatan2 yang udak mcngakui arau mcngu1uk­
nya. '' • 

!'iew York, A.S Penyanyi tcnar Johnny Mathis 1elah 
mctubuka diri I Dia mcmberitahu majalah US bahwa 
dia pertama kali Jatuh cima dengan scorang lak12 
p.1da u,ia 16 1ahun. Pacarnya itu adalah seorang 
11Ctllain ,aksofon yang sanga1 suportif tcrhadap 
Ma1h~. Kini dia mcrnpunyai dua pacar, satu di Los 
Angeles, California, dan satu di Lows1ana. 
(l'111k rnangle) 
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Bagaimana cara mendapatkan buletin G ? 
Karena peraturan pemerintah, buletin G hanya boleh beredar di kalangan sendiri, 

yaitu di antara para anggota Lambda Indonesia. Apabila rekan-rekan belum menjadi 
anggota LI, isilah formulir di bawah ini dan kirimkanlah kepada redaksi pada alarnat 
Kotakpos 122, Solo. Buletin G selalu dikiriJllkan dalam sampul tertutup tanpa narna si 
pengirim, untuk menjaga rahasia rekan-rekan. 

LAMBDA INDONESIA 
KOTAKPOS 122 SOLO 

Utk. Kep. kantor 
No. Anggt .... ./ ... .1 .... 

FORMULIR PENDAFTARAN ANGGOTA 

Harap diisi yang jelas dengan huruf cetak atau diketik. 

NAMA 

ALAMAT 

TGL. LAHIR/UMUR 

PENOIDIKAN/PEKER-: 
JAAN 
HOBI/MINAT 

Lampiran/persyaratan : 
1 pasfoto 3 x 4 
luran Rp.400,- per bulan 

·,kirimkan per koswesel ke : 
Chandra Djatmika, K, ,takpos 122, Solo) 

Fotocopy kartu pengenal berfoto 
(Pasfoto + fotocopy kartu pengenal untuk 
mencegah mereka yang tidak bertanggung 
jawab membahayakan kita di LI) 

Saya menjadi anggota LI benar-benar 
benar atas kesadaran dan kemauan sen­
diri, tanpa paksaan apa pun atau dari siapa 
pun. 

.................... , tgl. .......................... . 
(nama kota) 

tanda tangan 

Nama terang: .............. .. .................. . 

hi diluar 1ang.gu11g jawab: Pe1ce1akan P.T. ,,SURYA CHANDRAKENCANA" Press 


